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ABSTRAK

Riska Putri, Nim: 21160024, Judul Skripsi “Penerapan Strategi Modelling
dalam Meningkatkan Keterampilan Berbicara Siswa Kelas IV pada Mata
Pelajaran Bahasa Indonesia di MIS Al-Hasanah Lumbandolok” Program
Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah sekolah Tinggi Agama Islam Negeri
(STAIN) Mandailing Natal, 2025. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan berbicara siswa kelas 1V pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di
MIS Al-Hasanah Lumbandolok melalui penerapan Strategi Modelling. Latar
belakang penelitian ini didasari oleh rendahnya keterampilan berbicara siswa
akibat Strategi pembelajaran konvensional yang masih berpusat pada guru dan
buku ajar, serta kurangnya kesempatan siswa untuk berlatih berbicara secara aktif.
Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang menggunakan
model Kemmis dan McTaggart, dengan dua siklus yang masing-masing terdiri
atas empat tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan
refleksi. trategi Modelling meningkatkan partisipasi dan keberanian siswa
berbicara, meski awalnya keaktifan, kosakata, dan kelancaran masih rendah. Pada
siklus 11, terjadi peningkatan signifikan dalam ekspresi, intonasi, dan interaksi
antar siswa.Pemilihan topik yang sesuai dan bimbingan guru mendorong suasana
belajar yang lebih hidup dan kolaboratif.Namun, beberapa siswa masih perlu
dibina dalam penguasaan kosakata dan spontanitas agar hasil optimal.Pelaksanaan
penelitian tindakan kelas dengan strategi Modelling menunjukkan peningkatan
signifikan kemampuan berbicara siswa dari pra-tindakan hingga siklus Il. Pada
pra-tindakan, rata-rata nilai keseluruhan hanya 69,8%, dengan 50% siswa
mencapai KKM; siswa kurang percaya diri, banyak kesalahan lafal, dan belum
lancar berbicara. Setelah siklus I, kemampuan mulai meningkat, siswa lebih
berani tampil dan memahami struktur kalimat, meski kelancaran dan kosakata
masih perlu ditingkatkan. Pada siklus II, melalui latihan berulang dan bimbingan
langsung, rata-rata nilai meningkat menjadi 81,25% dan siswa yang tuntas belajar
mencapai 87,5%. Siswa lebih aktif, percaya diri, serta mampu berbicara dengan
pengucapan dan intonasi yang tepat.

Kata kunci: Strategi Modelling , kemampuan berbicara, Bahasa Indonesia,
pembelajaran inovatif, PTK.



ABSTRACT

Riska Putri, Student ID: 21160024, Thesis Title “Application of Modeling
Strategy in Improving Fourth Grade Students’ Speaking Skills in Indonesian
Language Subject at MIS Al-Hasanah Lumbandolok” Madrasah Ibtidaiyah
Teacher Education Study Program, State Islamic College (STAIN) Mandailing
Natal, 2025.

This study aims to improve the speaking skills of fourth grade students in
Indonesian Language subject at MIS Al-Hasanah Lumbandolok through the
application of Modeling Strategy. The background of this study is based on the
low speaking skills of students due to conventional learning strategies that are still
centered on teachers and textbooks, as well as the lack of opportunities for
students to practice speaking actively. This type of research is Classroom Action
Research (CAR) using the Kemmis and McTaggart model, with two cycles each
consisting of four stages, namely planning, implementation of action, observation,
and reflection. Modeling strategy increases students’ participation and courage to
speak, even though initially their activeness, vocabulary, and fluency are still low.
In Cycle Il, there was a significant improvement in expression, intonation, and
interaction between students. The selection of appropriate topics and teacher
guidance encouraged a more lively and collaborative learning atmosphere.
However, some students still needed guidance in vocabulary mastery and
spontaneity for optimal results. The implementation of classroom action research
using the Modeling strategy demonstrated a significant improvement in students’
speaking skills from pre-action to Cycle Il. In the pre-action, the average overall
score was only 69.8%, with 50% of students achieving the Minimum Competency
(KKM); students lacked confidence, made many pronunciation errors, and were
not yet fluent. After Cycle I, skills began to improve, with students becoming
more confident and understanding sentence structure, although fluency and
vocabulary still needed improvement. In Cycle 1l, through repeated practice and
direct guidance, the average score increased to 81.25%, with 87.5% completing
the learning process. Students were more active, confident, and able to speak with
appropriate pronunciation and intonation.

Keywords: Modeling Strategy, speaking skills, Indonesian, innovative learning,
CAR.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahasa Indonesia berasal dari salah satu dialek temporal bahasa Melayu yang
memiliki struktur dan kosakata yang masih mirip dengan bahasa Melayu kuno dan
klasik. Awalnya, bahasa Melayu digunakan sebagai lingua franca atau bahasa
pergaulan di Indonesia untuk memudahkan komunikasi antarsuku. Namun, pada
masa itu, belum banyak yang menjadikannya sebagai bahasa ibu, karena masyarakat
lebih banyak menggunakan bahasa daerah dalam kehidupan sehari-hari (Saputra &
Fitri, 2020). Indonesia sendiri memiliki keragaman bahasa daerah yang sangat kaya,
dengan jumlah mencapai sekitar 360 bahasa.

Kemampuan berbahasa bukanlah sesuatu yang diwarisi sejak lahir,
melainkan diperoleh melalui proses belajar. Setiap individu harus mempelajari
bahasa melalui interaksi, mendengar, berbicara, membaca, dan menulis. Ini berarti
bahwa penguasaan bahasa memerlukan usaha, latihan, dan pengalaman yang
berulang-ulang. Tanpa proses belajar yang aktif, seseorang tidak akan mampu
menggunakan bahasa dengan baik (Wicaksono & Roza, 2015). Oleh karena itu,
semakin sering seseorang berlatih dan menggunakan bahasa dalam kehidupan sehari-
hari, semakin baik pula keterampilan berbahasanya.

Berbicara adalah keterampilan berbahasa yang berfungsi untuk
menyampaikan ide, gagasan, dan perasaan secara lisan dalam proses komunikasi
dengan orang lain (Nismawati & Darmawati, 2025). Dalam berbicara, seseorang
terlebih dahulu melalui proses berpikir untuk merangkai dan mengungkapkan
gagasannya dengan jelas. Kemampuan berbicara sangat dipengaruhi oleh
perkembangan berpikir, yang didasarkan pada pengalaman yang dimiliki (Wicaksono
& Roza, 2015). Pengalaman tersebut dapat diperoleh melalui berbagai aktivitas
seperti membaca, menyimak, melakukan pengamatan, dan berdiskusi, yang
semuanya berkontribusi pada kelancaran dan kejelasan dalam berbicara.

Bahasa memiliki peran penting dalam kehidupan manusia karena berfungsi
sebagai alat komunikasi untuk menyampaikan pesan dan memperoleh informasi.
Pengaruh bahasa sangat besar dalam interaksi sosial, memungkinkan manusia untuk

berhubungan dan berbagi pemikiran (Ningrum & Tazqgiyah, 2024). Menurut



Ferdinand, sebagaimana dikutip dalam buku Fahrurrozi dan Andri Wicaksono,
bahasa adalah fakta sosial, yaitu sesuatu yang digunakan dalam kehidupan
bermasyarakat sebagai alat komunikasi. Bahasa disebut sebagai fakta sosial karena di
dalamnya terdapat produk kolektif, yakni sebuah artefak yang diciptakan dan
dikembangkan oleh para penuturnya dari waktu ke waktu (Wicaksono, 2016).

Pembelajaran bahasa Indonesia mencakup empat keterampilan utama yang
harus dikuasai, yaitu mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis.
Mendengarkan berperan dalam memahami informasi lisan, sementara berbicara
digunakan untuk mengungkapkan ide dan gagasan secara verbal. Membaca
membantu dalam memahami dan menganalisis teks tertulis, sedangkan menulis
memungkinkan seseorang mengekspresikan pikiran dan informasi secara sistematis
(Wicaksono, 2016). Keempat keterampilan ini saling berkaitan dan menjadi dasar
dalam penguasaan bahasa Indonesia secara efektif.

Dalam kehidupan sehari-hari, siswa menghabiskan banyak waktu untuk
berkomunikasi dalam berbagai interaksi sosial. Bentuk komunikasi yang paling
dominan dalam kehidupan sosial adalah komunikasi lisan, karena memungkinkan
seseorang untuk menyampaikan dan menerima informasi secara langsung.
Komunikasi diperlukan tidak hanya untuk bertukar informasi, tetapi juga untuk
menghibur dan menjalin hubungan dengan orang lain. Selain itu, kemampuan
berkomunikasi sangat penting agar seseorang dapat mengutarakan pendapatnya
dengan jelas dan efektif dalam berbagai situasi (Khatimah, 2018).

Komunikasi lisan yang melibatkan anggota tubuh dalam prosesnya disebut
berbicara, yang memiliki keterkaitan erat dengan keterampilan membaca, mendengar,
dan menulis (Laia, 2020). Menurut Arsjad dan Mukti, kemampuan berbicara tidak
hanya berhubungan timbal balik dengan mendengarkan, tetapi juga dengan menulis
dan membaca. Seorang pembicara yang baik perlu memahami cara memilih topik
yang menarik serta menyusunnya dalam kerangka yang jelas agar dapat dijadikan
pedoman dalam menyampaikan gagasan (Dalman, 2024). Untuk mendukung isi
pembicaraan, pembicara dapat mencari bahan dari berbagai sumber, salah satunya
melalui kegiatan membaca.

Tujuan utama berbicara kepada orang lain adalah untuk mendapatkan
respons dan reaksi yang sesuai dengan harapan. Keberhasilan komunikasi tergantung

pada keadaan dan tujuan pembicaraan itu sendiri. Agar informasi dapat tersampaikan



secara efektif, seorang pembicara harus memahami isi pembicaraannya dengan baik
serta mampu mengevaluasi dampak komunikasinya terhadap pendengar. Tidak hanya
sekadar menyampaikan isi pembicaraan, tetapi juga bagaimana cara
mengungkapkannya dengan jelas dan tepat (Al-Rodhan & Fox, 1986). Dalam
konteks pembelajaran, keterampilan berbicara sangat penting bagi siswa karena
memungkinkan mereka untuk mengekspresikan ide dan gagasan sendiri serta merasa
lebih terlibat dalam proses belajar.

Permasalahan dalam pembelajaran di sekolah sering kali berkaitan dengan
kurangnya perhatian terhadap keterampilan berbahasa, khususnya keterampilan
berbicara. Mayoritas siswa lebih banyak menguasai pengetahuan tentang bahasa
daripada mampu menggunakannya secara aktif dalam komunikasi. Hal ini terjadi
karena pembelajaran bahasa lebih berfokus pada teori daripada praktik (R. N. Zahra
& Yuliana, 2023). Padahal, keterampilan berbicara perlu diajarkan melalui latihan
langsung agar siswa dapat mengasah kemampuan berbicara dengan baik.

Meskipun guru telah berupaya meningkatkan keterampilan berbicara di
kelas, hasilnya masih belum optimal karena Strategi yang digunakan kurang sesuai
dan faktor lingkungan yang kurang mendukung. Selain itu, guru cenderung
mendominasi proses pembelajaran dengan lebih banyak berbicara, siswa kurang
diberi kesempatan untuk aktif mengemukakan pendapat dan perasaan mereka, baik
dalam diskusi klasikal maupun kerja kelompok (Miftah, 2008). Kurangnya variasi
dalam model, Strategi, dan Strategi pembelajaran juga menjadi kendala dalam
pengembangan keterampilan berbicara siswa.

Strategi Modelling adalah Strategi pembelajaran di mana guru atau individu
yang berkompeten memberikan contoh langsung tentang keterampilan yang ingin
diajarkan kepada siswa (Jufri dkk., 2023). Dalam konteks pembelajaran berbicara,
guru bertindak sebagai model dengan menunjukkan cara-cara efektif untuk
menyampaikan pendapat, seperti menggunakan intonasi yang tepat, struktur kalimat
yang jelas, serta berbicara dengan percaya diri dan bahasa yang sesuai, sehingga
siswa dapat meniru dan mempraktikkannya dalam situasi serupa.

Penerapan Strategi Modelling dapat dilakukan melalui beberapa metode,
seperti guru yang memberikan contoh langsung (live Modelling) di depan kelas,
menampilkan video dari tokoh-tokoh yang berbicara dengan baik dan efektif

(symbolic Modelling), atau melibatkan siswa yang lebih mahir untuk menjadi contoh



bagi teman-temannya (peer Modelling) (Rif’ati, 2020). Dengan mengamati cara
berbicara yang benar dan sopan, siswa dapat meniru dan menerapkannya dalam
situasi yang serupa, sehingga meningkatkan keterampilan berbicara mereka.

Strategi ini efektif untuk membantu siswa yang awalnya pasif dan kurang
percaya diri menjadi lebih berani berbicara. Dengan sering melihat contoh konkret
dari guru atau teman sebayanya, siswa dapat memahami lebih jelas bagaimana cara
berbicara dengan baik. Hal ini memudahkan mereka untuk mempraktikkan
keterampilan berbicara, yang pada gilirannya meningkatkan partisipasi aktif mereka
dalam diskusi kelas dan interaksi sosial.

Keterampilan berbicara sangat penting untuk dikuasai oleh siswa sekolah
dasar karena keterampilan ini berkaitan langsung dengan seluruh proses
pembelajaran. Keberhasilan belajar siswa di sekolah sangat dipengaruhi oleh
penguasaan kemampuan lisan. Hasil PISA (Programme for International Student
Assessment) tahun 2018 menunjukkan bahwa kemampuan membaca siswa Indonesia
memperoleh skor rata-rata 371, yang menempatkan Indonesia pada peringkat ke-74
dari 79 negara peserta (Werdiningsih, 2021). Kemampuan membaca memiliki kaitan
erat dengan keterampilan berbicara. Tarigan menyatakan bahwa membaca dapat
membantu meningkatkan kemampuan berbahasa lisan siswa, seperti meningkatkan
kesadaran terhadap kosakata baru, penggunaan kata yang tepat, dan sebagainya.

Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti di MIS Al-Hasanah
Lumbandolok, ditemukan bahwa keterampilan berbicara siswa kelas IV masih
tergolong rendah. Banyak siswa yang merasa malu dan kurang percaya diri ketika
diminta berbicara di depan kelas. Selain itu, mereka juga mengalami kesulitan dalam
menyusun kalimat dengan struktur yang baik, memiliki keterbatasan kosakata, serta
kurang lancar dalam mengungkapkan ide atau pendapat mereka.

Salah satu faktor penyebab rendahnya keterampilan berbicara siswa adalah
Strategi pembelajaran yang masih bersifat konvensional. Guru lebih banyak
menerangkan materi secara teoritis dan berpusat pada buku ajar, sementara
kesempatan bagi siswa untuk berlatih berbicara secara aktif masih sangat minim.
Strategi pembelajaran yang digunakan pun kurang bervariasi, sehingga siswa
cenderung pasif dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti di MIS Al-Hasanah

Lumbandolok pada tanggal 4 Juni 2025, mengamati langsung beberapa masalah yang



menunjukkan rendahnya keterampilan berbicara siswa, khususnya di kelas IV

(Empat), antara lain:

1. Diketahui dari 16 siswa, hanya 4 siswa yang mampu berbicara dengan lafal yang
jelas, sedangkan yang lainnya masih mengalami kesulitan dalam pelafalan kata
dengan baik dan benar.

2. Diketahui dari 16 siswa, hanya 3 siswa yang mampu menguasai materi dengan
baik saat berbicara, menunjukkan bahwa sebagian besar siswa belum percaya diri
atau belum memahami materi secara mendalam.

3. Diketahui dari 16 siswa, hanya 1 siswa yang menggunakan kalimat yang
terstruktur saat berbicara, menandakan bahwa sebagian besar siswa masih
kesulitan dalam menyusun ide dengan urutan yang baik.

4. Diketahui bahwa kelancaran berbicara siswa masih perlu ditingkatkan, karena
banyak siswa yang masih ragu-ragu atau terbata-bata saat berbicara.

5. Diketahui bahwa siswa belum mampu berbicara dengan mimik dan ekspresi yang
tepat, sehingga komunikasi yang dilakukan masih kurang menarik dan kurang
efektif dalam menyampaikan pesan (Observasi Awal : 2025).

Pernyataan diatas juga di perkuat dengan wawancara yang dilakukan peneliti
dengan salah seorang guru kelas 1V di MIS Al-Hasanah Lumban Dolok yang
mengatakan:

Kendala utama yang dihadapi dalam pembelajaran adalah kecanduan siswa
terhadap penggunaan handphone, yang menyebabkan mereka menjadi pasif,
kurang percaya diri, dan jarang berinteraksi secara langsung dengan teman
maupun guru. Siswa lebih banyak berkomunikasi melalui media sosial
daripada berbicara secara tatap muka, sehingga kemampuan berbicara
mereka menurun. Selain itu, penggunaan bahasa daerah yang dominan di
lingkungan sekolah membuat siswa sering mencampuradukkan bahasa
daerah dengan bahasa Indonesia. Akibatnya, mereka cenderung canggung,
ragu, dan kurang lancar saat harus berbicara menggunakan bahasa
Indonesia yang baik dan benar di kelas (Maria Ulfah, 2025).

Untuk mengatasi permasalahan ini, diperlukan penerapan Strategi
pembelajaran yang lebih inovatif dan efektif, seperti Strategi Modelling. Dengan
Strategi ini, siswa akan diberikan contoh konkret dalam berbicara yang dapat mereka
tiru dan praktikkan secara langsung. Diharapkan melalui penerapan Strategi
Modelling, keterampilan berbicara siswa kelas IV di MIS Al-Hasanah Lumbandolok
dapat meningkat secara signifikan, sehingga mereka lebih percaya diri dan mampu

mengungkapkan ide serta gagasan mereka dengan baik.



Strategi Modelling memungkinkan siswa belajar berbicara melalui contoh
atau teladan yang diberikan oleh guru maupun sumber lain, sehingga mereka
memiliki gambaran yang jelas tentang bagaimana menyusun dan menyampaikan
gagasan dengan baik. Dengan Strategi ini, siswa tidak hanya mendengar teori
berbicara tetapi juga melihat dan meniru model berbicara yang efektif, yang
kemudian mereka praktikkan sendiri. Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik
untuk melakukan kajian yang berfokus pada '‘Penerapan Strategi Modelling
dalam Meningkatkan Kemampuan Berbicara Siswa Kelas IV pada Mata

Pelajaran Bahasa Indonesia di MIS Al-Hasanah Lumbandolok."

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diidentifikasikan beberapa
permasalahan sebagai berikut:
1. Siswa masih cenderung pasif dan kurang percaya diri
Siswa masih cenderung pasif dalam kegiatan berbicara di kelas. Mereka
menunjukkan kurangnya rasa percaya diri dalam menyampaikan pendapat atau
gagasan secara lisan, baik di hadapan guru maupun teman sekelas.
2. Penggunaan Strategi pembelajaran yang Kurang Variatif
Strategi pembelajaran yang digunakan dalam proses belajar mengajar
kurang bervariasi, sehingga membatasi keterlibatan aktif siswa dalam praktik
berbicara. Hal ini berdampak pada minimnya kesempatan siswa untuk
mengembangkan keterampilan berbicara secara optimal.
3. Pengaruh Kebiasaan Berbahasa Daerah terhadap Kemampuan Berbicara Bahasa
Indonesia
Banyak siswa yang terbiasa berkomunikasi menggunakan bahasa daerah
dalam kehidupan sehari-hari. Akibatnya, mereka merasa canggung, kurang
lancar, atau bahkan aneh ketika berbicara menggunakan bahasa Indonesia di
dalam kelas.
. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah yang telah diuraikan diatas, peneliti menarik
rumusan masalah, sebagai berikut:
1. Bagaimana penerapan Strategi Modelling dalam pembelajaran Bahasa Indonesia
dapat meningkatkan kemampuan berbicara siswa kelas 1V di MIS Al-Hasanah

Lumbandolok?



2. Apakah meningkat kemampuan berbicara siswa kelas 1V setelah diterapkannya

Strategi Modelling?
D. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan penerapan Strategi Modelling dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia dapat meningkatkan kemampuan berbicara siswa kelas 1V di MIS Al-
Hasanah Lumbandolok.

2. Mengetahui peningkatan kemampuan berbicara siswa kelas 1V setelah
diterapkannya Strategi Modelling.

E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Memberikan kontribusi dalam pengembangan teori pembelajaran bahasa,
khususnya mengenai efektivitas penggunaan Strategi Modelling dalam
meningkatkan keterampilan berbicara siswa sekolah dasar.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru: Memberikan alternatif Strategi pembelajaran yang efektif untuk

meningkatkan kemampuan berbicara siswa melalui Strategi Modelling.

b. Bagi Siswa: Membantu siswa meningkatkan rasa percaya diri, keterampilan
berbicara yang lebih terstruktur, serta kemampuan berkomunikasi dengan
bahasa Indonesia yang baik dan benar.

c. Bagi Sekolah: Menjadi bahan evaluasi dalam pengembangan Strategi
pembelajaran yang lebih interaktif dan efektif di lingkungan sekolah.

F. Batasan Istilah
Untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman dalam menafsirkan maksud
dari judul penelitian ini, maka perlu ditetapkan batasan-batasan masalah yang akan

menjadi fokus kajian dalam penelitian ini, sebagai berikut:

1. Penerapan
Penerapan dalam penelitian ini adalah proses pelaksanaan atau
penggunaan Strategi pembelajaran tertentu (dalam hal ini Strategi Modelling )
dalam kegiatan belajar mengajar di kelas untuk mencapai tujuan pembelajaran

yang diharapkan.



Strategi Modelling

Strategi Modelling dalam penelitian ini mengacu pada Strategi
pembelajaran di mana guru memberikan contoh atau model perilaku berbahasa
yang baik kepada siswa, baik secara langsung (melalui praktik berbicara) maupun
tidak langsung (melalui media pembelajaran), untuk ditiru dan dipraktikkan oleh
siswa.
Kemampuan Berbicara

Kemampuan berbicara yang dimaksud adalah keterampilan siswa dalam
mengungkapkan ide, pendapat, atau informasi secara lisan dengan
memperhatikan aspek kelancaran, keberanian, ketepatan kata, struktur kalimat,
intonasi, serta penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar.
Siswa Kelas 1V

Siswa kelas IV yang menjadi subjek penelitian ini adalah peserta didik
yang sedang duduk di kelas IV (empat) di MIS Al-Hasanah Lumbandolok pada
tahun ajaran berlangsung.
Mata Pelajaran Bahasa Indonesia

Mata pelajaran Bahasa Indonesia dalam konteks penelitian ini adalah
mata pelajaran yang berfokus pada pengembangan keterampilan berbahasa,
terutama keterampilan berbicara, sesuai dengan kompetensi dasar yang
ditetapkan dalam kurikulum untuk kelas IV sekolah dasar/madrasah ibtidaiyah.
MIS Al-Hasanah Lumbandolok

MIS Al-Hasanah Lumbandolok adalah lembaga pendidikan tingkat
Madrasah Ibtidaiyah (setara sekolah dasar) tempat dilaksanakannya penelitian

ini, yang berlokasi di Lumbandolok.



